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Abstract: Indonesia memiliki luas perkebunan karet
yang besar tetapi produktivitas rendah, menghadapi
persaingan dari negara lain, dan terpengaruh oleh
melemahnya harga karet dunia. Thailand, dengan
perkebunan lebih kecil, unggul dalam produktivitas
karet alam. Pemerintah Indonesia menerapkan
program peremajaan kebun karet rakyat untuk
meningkatkan produksi dan daya saing. Strategi
peningkatan mutu dan proses produksi serta
peningkatan kualitas bahan olah karet sesuai standar
nasional sangat penting untuk bersaing di pasar
global. Dengan bea masuk barang yang kompetitif di
ASEAN, Indonesia dan Thailand memiliki potensi
besar dalam industri perkebunan. Kolaborasi,
inovasi, dan dukungan pemerintah di tingkat off-farm
diperlukan untuk mengatasi tantangan ekspor dan
memastikan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Kawasan Perdagangan Bebas ASEAN (ASEAN Free Trade Area) telah menjadi

keputusan dan ketetapan yang harus dihadapi oleh seluruh negara ASEAN sejak tahun 2010.
Pada KTT ASEAN ke-14 di Cha-am Thailand pada 26-27 Februari 2009, para menteri
perdagangan dari negara-negara anggota ASEAN menandatangani Perjanjian Perdagangan
Barang ASEAN. ASEAN Trade in Goods Agreement merupakan penyempurnaan dari skema
Common Effective Preferential Tarif for Asean Free Trade Area yang berfokus pada jadwal
penurunan dan penghapusan tarif perdagangan barang di ASEAN menjadi 0% yang merupakan
langkah konkret dalam mewujudkan integrasi ekonomi yang lebih nyata melalui Masyarakat
Ekonomi ASEAN yang rencananya akan tercapai pada tahun 2015 terkait pergerakan arus bebas
barang sebagai salah satu elemen membentuk pasar tunggal dan basis produksi regional. ASEAN
Trade in Goods Agreement berlaku efektif pada tanggal 17 Mei 2010 setelah diratifikasi oleh
seluruh negara anggota ASEAN. Bahwa berlakunya ASEAN Trade in Goods Agreement yaitu:
Brunei, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand adalah pada tahun 2010. Dengan
bea masuk barang 0%, harga produk menjadi kompetitif di tingkat konsumen di antara negara-
negara anggota ASEAN.

Indonesia dan Thailand, dua negara yang memiliki potensi besar dalam bidang
perkebunan. Dalam beberapa tahun terakhir, keduanya telah mengalami pertumbuhan ekonomi

mailto:desiedliawati12@gmail.com1
mailto:ekowahy01@gmail.com2
mailto:febrymega22@gmail.com3
mailto:destyromadhona4@gmail.com4


ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.3, No.7, Juni 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

169

yang signifikan, dengan Indonesia menjadi salah satu ekonomi dengan pertumbuhan tercepat di
Asia dan Thailand menjadi salah satu negara denganpenyumbang hasil perkebunan terbanyak di
dunia. Namun, dalam kenyataannya komoditas ekspor dan impor komoditas Perkebunan juga
menghadapi beberapa tantangan dan ancaman yang dapat mempengaruhi kemajuan dan
keberlanjutan kegiatan tersebut. Dalam beberapa tahun terakhir, kegiatan ekspor dan impor
komoditas perkebunan di Indonesia dan Thailand telah mengalami beberapa peluang yang
signifikan. Selain itu, keduanya juga memiliki akses pasar yang sangat luas dan potensi besar
dalam meningkatkan ekspor. Indonesia, misalnya, memiliki pasar domestik yang sangat besar
dan juga memiliki akses ke pasar ASEAN, sedangkan Thailand memiliki akses ke pasar Asia dan
Eropa. Namun, hasil dari perkebunan di kedua negara tersebut juga menghadapi beberapa
ancaman yang dapat mempengaruhi kemajuan dan keberlanjutan kegiatan tersebut. Salah satu
ancaman yang paling menonjol adalah globalisasi, yang telah meningkatkan persaingan dan
membuat komoditas perkebunan lebih kompetitif dan inovatif. Selain itu, keduanya juga
menghadapi ancaman dari perubahan iklim, yang dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh dari
kegiatan Perkebunan di kedua negara tersebut. Indonesia misalnya, menghadapi ancaman dari
perubahan iklim yang dapatmempengaruhi produksi pangan dan meningkatkan biaya produksi,
sedangkan Thailand menghadapi ancaman dari perubahan iklim yang dapat mempengaruhi
produksi perkebunan dan meningkatkan biaya operasional untuk mengatasi ancaman dan
meningkatkan kemajuan kegiatan ekspor dan impor serta perdagangan, keduanya perlu memiliki
kebijakan yang tepat dan efektif. Salah satu kebijakan yang dapat diterapkan adalah kebijakan
investasi, yang dapat membantu meningkatkan investasi asing dan meningkatkan kemampuan
produktivitas komoditas hasil perkebunan. Selain itu, keduanya juga perlu memiliki kebijakan
yang dapat membantu meningkatkan kemampuan dalam meningkatkan hasil komoditas
perkebunan tersebut, seperti kebijakan pendidikan dan pelatihan, kebijakan infrastruktur, dan
kebijakan teknologi.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan data
sekunder dari laporan tahunan, publikasi pemerintah, dan studi relevan. Data dianalisis secara
deskriptif dan komparatif, serta melalui analisis SWOT. Studi kasus program peremajaan kebun
karet di Indonesia dan wawancara dengan pemangku kepentingan dilakukan untuk mendapatkan
wawasan mendalam. Hasilnya digunakan untuk mengembangkan rekomendasi kebijakan
peningkatan produktivitas, kualitas, dan daya saing ekspor karet

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perdaganan Indonesia – Thailand

Kerja sama antara Thailand dan Indonesia terjadi di berbagai bidang, termasuk ekonomi,
investasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, budaya, dan lain-lain. Pada tanggal 16-18 Januari
2008, kedua Negara mengadakan pertemuan untuk membahas beberapa isu bilateral yang akan
terus dikembangkan. Hasil dan pertemuan kedua Negara yang berlangsung di Petchaburi,
Thailand meliputi isu ekonomi, perdagangan, pendidikan, investasi, transportasi, budaya,
kerjasama Teknik, dan kerjasama IMT-GT. Pada tangga; 24-27 Juni 2025, Indonesia dan
Thailand mengadakan pameran industry manufaktur dan industri pendukung lainnya yang
diselenggarakan di Bangkok International Trade & Exhibition Center BITEC, Bangkok dengan
tujuan meningkatkan kerjasama antara kedua Negara memiliki hasil komoditas perkebnunan
yang besar semakin berkembang, serta hubungan dagang yang berjalan dengan baik. Hasil
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perkebunan dari Thailand yang dikirim ke Indonsia kebanyakan adalah karet. Menurut Vilasinee
Nonsrichai, staf penasihat perdagangan kedutaan Thailand untuk Indonesia, hubungan antara
kedua Negara selama enam decade telah menghasilkan perdagangan bilateral tahunan sebesar
USD 18,945 miliar pada tahun 2013.

Sumber: Badan Pusat Statistik (Indonesia, 2022)
Mayoritas hasil perkebunan dari Thailand yang dikirim ke Indonesia adalah karet,

mengingat begitu banyak kebutuhan bahan baku dari produk Perkebunan di Tanah Air yang
dijuluki negeri gajah putih. Indonesia merupakan negara produsen dan pengekspor karet alam
dengan lahan terluas di dunia. Tujuan ekspor karet alam Indonesia pun tersebar di seluruh dunia.
Namun pada saat ini ekspor karet alam Indonesia kebanyakan masih bersifat hasil primer
sedangkan produk olahan karet masih sangat sedikit. Hal ini disebabkan karena industri
pengolahan karet karet alam yang masih sedikit. Pemerintah Thailand pun sangat fokus terhadap
perkembangan tanaman karet dan berusaha melakukan ekspansi perluasan perkebunan karet di
Thailand. Ini menunjukkan bahwa pemerintah Thailand memberikan dukungan yang besar
terhadap perkembangan karet alam. Terbukti dengan terus dilakukannya inovasi melalui suatu
lembaga penelitian bernama Thailand Rubber Research Institute (Ardanari & Mukiwihando,
2020).

Sumber : UN Comtrade, diolah
Menurut Kepala Bekraf, Triawan Munaf mengatakan telah terjadi defisit neraca

perdagangan Indonesia atas Thailand dengan mencapai USD4 miliar. Data yang digunakan
dalam analisis ini adalah data perdagangan internasional dari Indonesia dan Thailand. Data
perdagangan internasional Thailand diperoleh dari World Integrated Trade Solutions dan data
perdagangan internasional Indonesia bersumber dari Badan Pusat Statistik. kondisi karet alam di
dalam negeri berdasarkan data FAO pada tahun 2020, tren perkembangan produksi cenderung
meningkat.
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Luas Area & Produksi Karet Alam HS 4001 Tahun 2008-2019 (dalam Ha & Ton)

Sumber : FAO, 2020.
Peningkatan ini disebabkan oleh adanya perluasan lahan bukan karena peningkatan

produktivitas. Jika dibandingkan dengan negara kompetitornya yaitu Thailand produktivitas
Indonesia masih tergolong rendah. Seperti dikemukakan Parhusip (2018), rendahnya
produktivitas menyebabkan Indonesia belum mampu menjadi market leader karet alam di pasar
internasional. Hal itu disebabkan oleh beberapa factor salah satunua terkait masa tumbuh
pohon dimana biasanya akan dikombinasikan dengan kepemilikan lahan karet Indonesia yang
didominasi oleh perkebunan Rakyat (PR). Permasalahan ini menimbulkan masalah lain yakni
kemampuan investasi yang tidak dimiliki oleh produsen kecil sehingga menyebabkan rendahnya
produktivitas.Kondisi ini berkebalikan dengan Thailand. Peningkatan permintaan karet alam
yang diimbangi dengan peningkatan kualitas produksi yang juga didukung oleh peran
pemerintah dengan membentuk sebuah program. Program ini adalah Rubber Replanting
Financial Programmes, dimana program ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah produksi
karet yang akan berdampak pada kenaikan investasi asing (Treewai & Chootrakool,
2018).Meskipun lahan untuk komoditi karet alam ini sangat luas di Indonesia sehingga mampu
meningkatkan produksi. Tetapi tren ekspor karet alam justru masih menunjukkantren yang belum
positif (Direktorat Jendral Pertanian, 2018).
Potensi Ekspor Komoditas Perkebunan Indonesia – Thailand

Indonesia sebagai negara agraris memiliki sumber daya yang melimpah terutama pada
sektor perkebunan, salah satu subsektor yang dominan dalam kegiatan perdagangan internasional
adalah subsektor perkebunan. Salah satu komoditas perkebunan yang menghasilkan devisa dari
ekspor adalah karet. Komoditas karet dari petani seluruhnya diolah oleh industri karet untuk
digunakkan sebagai bahan baku indutrsi selanjutnya dimana hasil produksi akhir ataupun bahan
setengah jadi digunakan di dalam negeri dan diekspor. Secara sosial, jika terjadi perubahan harga
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komoditas tersebut maka akan secara langsung mempengaruhi tingkat hidup dan kehidupan
petaninya. Produksi karet alam terbesar di dunia selama periode 2015 - 2019 ditempati oleh
negara Thailand dengan totalproduksi karet alam selama periode tersebut sebesar 23.812.000 ton
dengan rata-rata setiap tahunnya Thailand memproduksi karet alam sebesar 4.762.400 ton/tahun.
Indonesia sendiri merupakan negara yang memiliki potensi yang sangat besar dalam
memproduksi karet, dikarenakan Indonesia menempati posisi ke dua setelah Thailand sebagai
negara yang memproduksi karet alam terbesar di dunia. Indonesia selama periode tersebut telah
memproduksi karet alam sebesar 16.528.000 ton dengan rata-rata setiap tahunnya Indonesia
memproduksi karet alam sebesar 3.305.600 ton/tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut :

Produksi Karet Alam Indonesia & Thailand Tahun 2015-2019

Sumber : International Rubber Consortium Limited
Menurut Internasional Rubber Consortium Limited (IRCo) Indonesia merupakan

eksportir kedua terbesar di dunia untuk komoditas karet pada tahun 2019 dengan volume ekspor
sebesar 2.579.800 ton atau sebesar 21,77% dari total ekspor karet dunia, diikuti oleh negara
Vietnam dengan volume ekspor sebesar 1.698.400 ton atau sebesar 14,33% dengan Malaysia
sebesar 8,54% dan pantai Gading Sebesar 6,48%. Thailand menempati posisi pertama dengan
ekspor sebesar 3.968.700 ton atau sebesar 33,49% dari total ekspor karet dunia. Hal ini
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam kegiatan perdagangan
internasional sebagai Negara pengekspor komoditas karet alam karena menempati posisi terbesar
kedua di duni pada tahun 2019.

Sumber : Internasional Rubber Consortium Limited
Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa Negara Thailand, Indonesia dan Vietnam

merupakan produsen dan pengekspor utama karet alam dunia. Mayoritas permintaan karet alam
berasal dari sektor kendaraan bermotor, khususnya industri ban. Negara Thailand, Indonesia dan
Vietnam merupakan produsen dan pengekspor utama karet alam dunia. Jenis komoditas karet
yang diekspor secara umum termasuk dalam produk berdasarlam kode katalog klasifikasi atau
Harmonixed System (HS) 4 digit coding 4001 yang meliputi karet alam, balata, getah perca,
guayule, chichle dan getah alam semacam itu, dalam bentuk asal atau pelat, lembaran dan strip.
Produksi karet sebagian besar ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan pasar luar negeri seperti
kebutuhan karet alam negeri China yang dipenuhi oleh eksport dari Negara Thailand, Malaysia
dan Indonesia.
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Potensi industri karet sangat tinggi untuk dikembangkan. Jika dibandingkan dengan
negara tetangga Malaysia, Indonesia mempunyai potensi besar. Tercatat pangsa relative karet
Malaysia pada tahun 2010 hanya sebesar 10,6 persen jauh lebih kecil dibandingkan dengan
Indonesia yang mencapai 27,4 persen. Demikian halnya dengan negara Asean lainnya yaitu
Vietnam hanya mempunyai pangsa relative 8,1 persen. Saat ini sebanyak 6.125 desa diseluruh
wilayah Indonesia telah mengusahakan komoditi karet tersebut selain dua komoditas utama
lainnya seperti padi dan palawija dengan jumlah desa adalah 31.213 desa dan 13.893 desa. Nilai
Ekspor karet Indonesia pada tahun 2014 tercatat sebesar 7,10 miliar US$ dan mengalami
penurunan sampai pada tahun 2018 menjadi 6,38 miliar US$.Trend ekspor karet nasional
selama lima tahun hanya sebesar 0.56 persen, jauh lebih kecil dibandingkan dengan trend impor
karet nasional. Jumlah ekspor karet selama periode 2014-2018 mencapai 32.79 milyar US$. Nilai
ekspor dan neraca perdagangan komoditi karet selama periode 2017-2018 sama-sama mengalami
penurunan masing-masing sebesar -17,57 dan -28,80 persen. Rata-rata nilai ekspor karet
nasional tercatat sebesar 6,558 milyar US$ masih jauh lebih besar dibandingkan dengan rata-rata
nilai impor karet.
Ancaman Ekspor Komoditas Perkebunan Indonesia – Thailand

Tingkat produksi karet alam di Indonesia pada tahun 2018 mengalami penurunan sekitar
1,36 persen menjadi 3,63 juta ton dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan lantaran tanaman
karet Indonesia mengalami gugur daun secara berulang dalam periode yang panjang, bahkan
diluar periode gugur daun alami. Rendahnya produktivitas karet alam Indonesia sangat
memengaruhi ekspor karet alam Indonesia. Strategi peningkatan produktivitas merupakan hal
penting bagi petani ditengah penurunan harga komoditas saat ini. Melemahnya harga karet
dunia juga menyebabkan produksi menurun. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan petani
gagal panen dan produksi menurun. Selain itu mutu produktivitas karet alam di Indonesia masih
sangat rendah dibandingkan dengan negara-negara produsen karet alam lainnya (Sari & Darsana,
2019). Strategi peningkatan proses untuk peningkatan mutu harus dilakukan agar mampu
meningkatkan ekspor karet alam. Sejalan dengan pengembangan industri hilir, salah satu
kebijakan operasional pemerintah di tingkat off farm adalah peningkatan kualitas bahan olah
karet (Bokar) dengan mengacu Standar Nasioal Indonesia (SNI) yang dituangkan dalam
Permentan No. 38/Permentan/OT.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan dan Pemasaran
Bahan Olah Karet (Bokar). Pada tahun 2018 produksi karet dari perkebunan rakyat mencapai 3
juta ton atau mendominasi 82,78 persen dari total produksi karet nasional. Produksi dari
perkebunan swasta mencapai 378 ribu ton atau 10,41 persen dari total sedangkan produksi
perkebunan negara (BUMN) hanya mencapai 247 ribu ton atau 6,80 persen dari total produksi
karet nasional. Konsumsi karet alam domestik untuk memproduksi barang- barang karet hanya
tsekitar 20 tpersen dari produksi nasional masih jauh dibawah Malaysia, China, dan India yang
menyerap lebih dari 40 persen hasil produksinya. Indonesia merupakan salah satu negara utama
penghasil karet alam dengan produksi melebihi tiga juta ton per tahun, namun sekitar 80 persen
produksi karet alam Indonesiadi eksport ke mancanegara.
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Ekspor Karet Alam Dunia Periode 2014-2018

Sumber : UnComtrade, 2019
Indonesia merupakan produsen karet alam terbesar kedua di dunia setelah Thailand,

meskipun Indonesia memiliki lahan karet terbesar di dunia. Setiap tahunnya luas lahan
perkebunan karet di Indonesia selalu mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Pada tahun
2013 luas lahan perkebunan karet di Indonesia sekitar 3.556 ribu hektar are dan pada tahun 2018
meningkat menjadi 3.671 ribu hektar are. Indonesia merupakan negara produsen karet alam
dengan luas lahan perkebunan terluas di dunia. Thailand yang merupakan negara eksportir
terbesar karet alam memiliki luas lahan perkebunan karet lebih rendah dibandingkan Indonesia.
Luas areal sangat dipengaruhi oleh teknologi serta dukungan pemerintah. Ekspor Indonesia lebih
rendah dibandingkan dengan Thailand disebabkan oleh produktivitas karet Indonesia yang masih
sangat rendah. Banyak yang harus dilakukan untuk mendorong petani menanam kembali dengan
varietas yang lebih baik atau menerapkan teknik budaya yang lebih baik (Gohet et al., 2016).
Karet alam pada saat ini jumlah produksi dan konsumsinya jauh dibawah karet sintetis, tetapi
sesungguhnya karet alam belum dapat digantikan oleh karet sintetis (Wahyudy et al., 2019).
Perkebunan karet selain sebagai penghasil pendapatan ekspor, sebagian besar adalah perkebunan
rakyat dengan kepemilikan rata-rata yang relatif kecil, tetapi merupakan sumber pendapatan bagi
jutaan keluarga petani karet (Kamaludin, 2018). Ekspor karet alam Indonesia pada tahun 2018
mengalami penurunan. Penurunan ekspor karet Indonesia disebabkan oleh melemahnya harga
karet internasional. Ada beberapa faktor yang menyebabkan harga karet di pasar internasional
melemah sejak 2013. Salah satunya yaitu pasokan berlebih di pasar ekspor, karena kemunculan
negara produsen baru untuk komoditas karet, seperti Myanmar, Laos, dan Kamboja.

Luas Perkebunan & Pertumbuhan Karet Alam Indonesia 2013-2018

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018
Permintaan dunia terhadap karet cenderung meningkat setiap tahunnya. Impor tergantung pada
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harga dunia dan nilai tukar (Mdludin et al., 2016). Meningkatnya permintaan dunia terhadap
karet alam menjadi peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspornya kembali. Negara
pesaing terbesar karet alam Indonesia di pasar dunia adalah Thailand. Produksi utama industri
karet Thailand adalah untuk ekspor, karena Thailand adalah penghasil dan pengekspor utama
karet alam di dunia. Thailand telah menjadi pemimpin dalam memproduksi dan mengekspor
karet dunia sejak 1991 (Muenthaisong, 2016). Thailand memiliki kekurangan dibidang lahan
perkebunan, namun mempunyai keunggulan dibidang produktivitas produk dimana dengan lahan
perkebunan yang tidak terlalu luas namun tingkat produktivitas pohon karetnya tinggi bahkan
melebihi Indonesia yang lahan perkebunannya lebih besar. Hal ini terjadi karena di Thailand
sistem agribisnis setiap komoditi pertaniannya terorganisir dengan sangat baik. Kelembagaan
yang berkaitan dengan administrasi, pendanaan, penelitian dan pengembangan, punyuluhan
maupun koperasi pertanian di pedesaan juga terorganisir dengan baik. Indonesia harus melakukan
usaha untuk meningkatkan ekspornya mengingat persaingan yang ketat antara Indonesia dan
Thailand. Pemerintah Indonesia berupaya mendukung hal tersebut dengan program peremajaan
kebun karet rakyat.

KESIMPULAN
Indonesia dan Thailand sama-sama memiliki potensi yang signifikan dalam industri karet

alam, dengan Indonesia menjadi eksportir terbesar kedua secara global. Persaingan antara
Indonesia dan Thailand di pasar karet sangat ketat, dengan Thailand memimpin dalam hal
produktivitas meskipun memiliki area perkebunan yang lebih kecil.

Indonesia menghadapi tantangan seperti penurunan produksi karet, produktivitas rendah,
dan persaingan dari negara-negara penghasil karet lainnya. Pemerintah Indonesia menerapkan
program-program seperti meremajakan perkebunan karet petani kecil untuk meningkatkan
produksi dan meningkatkan daya saing.

Meskipun Indonesia memiliki area perkebunan karet yang luas, ada kebutuhan untuk
meningkatkan produktivitas melalui teknik pertanian yang lebih baik dan varietas karet
berkualitas lebih tinggi untuk bersaing secara efektif dengan Thailand. Di sisi lain, Thailand,
meskipun memiliki luas perkebunan yang lebih kecil, unggul dalam produktivitas karet alam.

Untuk bersaing secara efektif di pasar global, Indonesia perlu fokus pada peningkatan
mutu produk, peningkatan produktivitas, dan penerapan kebijakan yang mendukung. Kolaborasi
antara pemerintah, industri, dan petani karet diperlukan untuk meningkatkan teknologi, inovasi,
dan kualitas produk. Dengan bea masuk barang yang kompetitif di ASEAN, Indonesia dan
Thailand memiliki potensi besar dalam industri perkebunan. Penelitian ini menyoroti pentingnya
mengatasi masalah produktivitas, meningkatkan kualitas, dan menerapkan kebijakan yang
mendukung untuk memperkuat posisi Indonesia di pasar karet global dan memastikan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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